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Abstract - To retain stakeholders in the company that needed the relationship (guan xi) needed to create loyalty with each other,
Alon (2003) also agreed on this, so guan xi played an important role in obtaining business profits. To increase business profits by
making production with high costs so as to increase costs that make the price of products competitive, rapid distribution, and
quality products that can improve the company. Variable dependency, guan xi, supply chain integration and operational
performance by adding the mediating role of supply chain integration. This research is a quantitative study with a type of causal
research using structural equation modeling methods. The results of this study indicate all supported hypotheses, where supply
chain integration mediates fully between Guan Xi and operational performance.
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Abstrak - Untuk mempertahankan stakeholder pada perusahaan dibutuhkan hubungan yang baik (guan xi) supaya dapat
menciptakan loyalitas satu sama lain, Alon (2003) juga mengakui ini, bahwa guan xi berperan penting peran dalam memperoleh
peluang bisnis. Untuk meningkatkan keuntungan bisnis dengan cara membuat produksi dengan kapasitas besar sehingga dapat
menurunkan biaya yang membuat harga produk menjadi kompetitif, pendistribusian yang cepat, dan produk yang berkualitas
yang dapat meningkatkan efektivitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali variabel dependency, guan xi,
supply chain integration dan operational performance dengan menambahkan peran mediasi supply chain integration. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kausal yang menggunakan structural equation modeling method. Hasil
penelitian ini menunjukan seluruh hipotesis terdukung, dimana supply chain integration memediasi secara penuh antara guan xi
dengan operational performance.

Kata Kunci: Guan xi, Depedency, Supply Chain Integration, Operational Performance.

PENDAHULUAN

Dengan adanya teknologi khususnya dalam bidang ekonomi dan bisnis, persaingan antar
sesama perusahaan untuk tetap bertahan maupun memperluas usahanya tidak hanya di
dipengaruhi oleh faktor-faktor teknologi saja, tetapi adanya faktor-faktor lainnya, terutama dalam
pengambilan sebuah keputusan tertentu untuk meningkatkan sebuah proses bisnis, dengan
proses pengiriman barang kepada konsumen yang seringkali berbeda dengan market demand,
yang berdampak pada sediaan, pengiriman, dan pemenuhan keinginan konsumen. Sehingga,
banyak perusahaan yang sadar akan pentingnya faktor faktor yang mempengaruhi kinerja
perusahaan itu.

Menurut Fan (2007) menyatakan bahwa Guan Xi cukup penting untuk membangun
reputasi perusahaan karena menggunakan Guan Xi untuk mempromosikan suatu organisasi
dan produk cenderung efektif dan sukses. Hal ini juga ditunjukkan oleh Davies et al. (1995,
p.207-214) yang menyatakan jika Guan Xi adalah cara yang efektif maupun efesien untuk
mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan pembeli yang sudah ada. Artinya, Guan Xi
dapat digunakan untuk memperluas pangsa pasar perusahaan dan meningkatkan customer
relationship sehingga konsumen akan loyal pada produk perusahaan.

Guan xi (G) secara umum adalah hubungan atau koneksi sosial yang berdasarkan pada
ketertarikan dan manfaat yang saling menguntungkan (Yang, 1994). Menurut Cai et al., (2010)
telah mengidentifikasi bahwa guan xi memiliki pengaruh penting pada sistem rantai pasok,
misalnya, mengarah ke kemitraan pemasok yang lebih dekat. Lee dan Humphreys (2007)
menyelidiki peran guan xi dalam adopsi pembelian dan pemasok strategis praktik
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pembangunan. Dari beberapa penelitian menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat guan
xi yang tinggi lebih mungkin mengadopsi pembelian strategis, pengembangan pemasok dan
outsourcing, dan yang kuat penekanan guan xi mengarah pada pengembangan pemasok yang
lebih dekat dan lebih terintegrasi. Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Guan xi berpengaruh positif terhadap Supply Chain Integration.

Supply Chain Integration (SCl) adalah sejauh mana suatu perusahaan dapat secara strategis
berkolaborasi dengan rantai pasokannya bermitra dan secara kolaboratif mengelola proses
intra-dan antar-organisasi untuk mencapai aliran produk dan layanan, informasi, biaya, dan
keputusan yang efektif dan efisien dengan tujuan memberikan nilai maksimum kepada
pelanggan dengan biaya rendah dan kecepatan tinggi (Zhao et al., 2008). Kerjasama yang
efektif diantara berbagai departemen fungsional seperti R&D, pembelian, manufaktur, dan
pemasaran, dapat membantu perusahaan beradaptasi dengan cepat untuk menetapkan
strategi dan memfasilitasi konsumen dalam kinerja operasional, seperti pengiriman, biaya,
kualitas dan fleksibilitas (Droge et al., 2004; Wong et al., 2011). Dari penjelasan yang sudah
dipaparkan terhadap, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Supply Chain Integration berpengaruh positif terhadap operational performance.

Operational performance (OP) menurut Daft (2010) adalah suatu bidang manajemen yang
mengkhususkan pada produksi barang dan jasa, serta menggunakan alat-alat dan teknik-teknik
khusus untuk memecahkan masalah-masalah produksi. Nie et al. (2011) juga menemukan
bahwa kepercayaan antar organisasi adalah mediator penting yang dapat meningkatkan dan
memperkuat pengaruh guan xi pada kinerja perusahaan. Dengan adanya mediasi sistem
integrasi rantai pasok dapat berkembang dan berubah tergantung dengan pasar dan respons
kompetitif, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mencapai kinerja operasional yang
unggul. Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Guan xi memiliki efek positif yang signifikan terhadap operational performance yang

dimediasi oleh supply chain integration.

Depedency (D) menurut Theotonio Dos Santos (2010), adalah keadaan di mana kehidupan
ekonomi negara—negara tertentu dipengaruhi oleh perkembangan dan ekspansi dari
kehidupan ekonomi negara—negara lain, di mana negara—negara tertentu ini hanya berperan
sebagai penerima akibat saja. Depedency perusahaan mengacu pada kebutuhan untuk
mempertahankan hubungan outsourcing logistik untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Hofer et al., 2009). Bahkan, perusahaan melakukan outsourcing kegiatan logistik mereka
karena hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk menyelesaikan tugas logistik lebih
efektif dan efisien, dan untuk menghemat biaya dan meningkatkan layanan pelanggan
(Knemeyer et al., 2003; Zacharia et al., 2011). Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Depedency berhubungan positif dengan guan xi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian Basic research atau riset dasar
adalah sebuah penelitian atau riset yang dilakukan menguji teori maupun hipotesis dalam
sebuah jurnal, yang dalam hasil penelitian atau riset tersebut, tidak digunakan dalam memberi
keputusan untuk suatu organisasi tertentu. Penelitian ini bertujuan memperluas batasan dari
pengetahuan tentang manajemen jejaring bisnis secara umum dan tidak untuk memberi solusi
pada suatu permasalahan tertentu. Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah causal research. Causal research atau biasa disebut sebagai riset kausal
yaitu penelitian atau riset yang menjelaskan tentang sebab dan akibat, (Sugiono, 2012: 59).
Penelitian kali ini merupakan kuantitatif karena menggunakan data statistik yang dapat diukur
dan diolah dengan menggunakan teknik analisis SEM (Structural Equation Model).

Penelitian ini menggunakan aras pengukuran interval dengan menggunakan penulisan
berdasarkan pada skala likert 1 sampai dengan 5 dimana, 1 = perusahaan jauh lebih buruk
dibandingkan pesaingnya, untuk 5 = perusahaan jauh lebih baik dibandingkan pesaingnya.
Ketika responden memilih angka yang semakin besar, maka semakin baik posisi perusahaan
dibandingkan pesaingnya, kemudian ketika responden memilih angka yang semakin kecil,
maka semakin buruk posisi perusahan dibandingkan dengan pesaingnya. Target dalam
penelitian ini merupakan orang-orang kunci perusahaan manufaktur di Jawa Timur seperti
general manager, direktur, manajer operasi, manajer penjualan dan manajer pemasaran.
Responden harus memiliki pengalaman bekerja pada perusahaan selama lebih dari satu tahun,
karena peneliti mengharapkan bahwa responden memiliki pengetahuan tentang perusahaan
masing-masing, sehingga dapat menjamin kualitas data yang dikumpulkan. Menurut Hair et. al.
(2014 : 576) penentuan jumlah sample untuk penelitian model SEM, sebagai berikut :

1. Model SEM dengan <5 konstruksi, ukuran sampel yang memenuhi adalah 100 — 150;

2. Model SEM dengan > 6 konstruksi, ukuran sampel yang memenuhi adalah minimal
500.. Dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel eksogen dan 1 variabel endogen, yang memiliki
4 konstruksi, sehingga minimal responden yang harus di kumpulkan adalah 100 responden dan
penelitian kali ini berhasil mengumpulkan 108 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dan reliabilitas tahap pertama dilakukan menggunakan sampel sebanyak 45
responden menggunakan software PASW Statistics 18 for windows. Hasil menunjukan bahwa
seluruh sampel tahap awal dari masing-masing variabel menunjukkan nilai pearson correlation
> 0,3 (valid) dan memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7 (reliabel). Seluruh data dari 108
responden dianalisis menggunakan software AMOS 22, dengan SEM (Structural Equation
Modeling).

Pengujian Pertama menggunakan model pengukuran (measurement model) dengan 5
indeks goodness-of-fit. Berikut adalah hasil pengujian measurement model pertama:

Tabel 1

Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran (1)
No Uji kecocokan kriteria hasil keterangan
1 CMIN/DF <3 1,382 good fit

2 RMSEA <0,08 0,060 good fit

3 GFI 20,8 0,858 marginal fit
4 CFI >0,8 0,910 good fit

5 TLI >0,8-0,9 0,892 marginal fit

Model pengukuran belum bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya, karena indikator uji
kecocokan terdapat indikator yang mempunyai standard loading kurang dari 0,5, maka
indikator tersebut akan dihilangkan dari model pengukuran dan akan dilakukan pengolahan
data kembali. Berikut adalah hasil pengujian measurement model ke 2 :
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Tabel 2

Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran (2)
No Uji kecocokan kriteria hasil keterangan
1 CMIN/DF <3 1,424 good fit

2 RMSEA <0,08 0,063 good fit

3 GFI 20,8 0,866 marginal fit
4 CFI 20,8 0,910 good| fit

5 TL >0,8-0,9 0,890 marginal fit

Setelah seluruh indikator memilik hasil yang good fit dan marginal fit, kemudian melihat
kembali hasil masing-masing indikator dan sudah tidak ada yang mempunyai standard Loading
kurang dari 0,5, maka penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu structural model,
pengujian ini dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh dari variabel satu dengan lainnya.

Tabel 3

Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pengaruh Std.Es C.R. P-value Keterangan
H1 G - SCl 0,710 4,851 *Ek Supported
H2 SCI - OP 0,473 2,233 0,026** Supported
H3 G—~> 0P 0,254 1,271 0,204 Unsupported
H4 D>G 0,688 4,131 *Akx Supported

Keterangan : *** = signifikan dengan nilai p-value <0,001.
** = signifikan dengan nilai p-value <0,05.
*=signifikan dengan nilai p-value <0,1.

pengujian hipotesis menggunakan mediasi, memiliki nilai yang menunjukkan bahwa
variabel guan xi secara signifikan positif mempengaruhi supply chain integration perusahaan
manufaktur di Jawa Timur dengan nilai C.R. 4,851, p-value <0,001, selanjutnya variabel supply
chain integration secara signifikan positif mempengaruhi operational performance perusahaan
manufaktur di Jawa Timur dengan nilai C.R. 2,233, p-value 0,026, kemudian, variabel guan xi
tidak signifikan mempengaruhi operational performance perusahaan manufaktur di Jawa
Timur dengan nilai C.R. 1,271, p-value 0,204, ini berarti variabel supply chain integration
memediasi secara penuh antara variabel guan xi terhadap operational performance (Baron
dan Kenny, 1986), kemudian variabel dependency secara signifikan positif mempengaruhi
guan xi perusahaan manufaktur di Jawa Timur dengan nilai C.R. 4,131, p-value < 0,001.
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Gambar 1. Model Penelitian
Keterangan : Angka yang tertera menunjukan nilai standardize estimate.
Garis putus-putus menandakan arah hubungan tidak signifikan
*** = signifikan dengan nilai p-value <0,001.
** = signifikan dengan nilai p-value <0,05.
* = signifikan dengan nilai p-value <0,1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan pengujian data hipotesis secara statistik
menggunakan software AMOS 22.0, diperoleh hasil dari tiga hipotesis yang terbukti signifikan
berpengaruh dan satu hipotesis tidak signifikan, namun adanya mediasi, menjadikan variabel supply chain
integration sebagai pertimbangan penting dalam perusahaan manufaktur di Jawa Timur. Berikut
penjelasan dari masing-masing hipotesis yang telah diteliti, secaraspesifik:

1. Guan xi berpengaruh positif terhadap supply chain integration pada perusahaan manufaktur di
Jawa Timur.

2. Supply chain integration berpengaruh positif terhadap operational performance pada perusahaan
manufaktur di Jawa Timur.

3. Guan xi memiliki efek pada operational performance, yang dimediasi dengan supply chain
integration, dan memediasi secara penuh pada perusahaan manufaktur di Jawa Timur.

4. Dependency berpengaruh positif terhadap guan xi pada perusahaan manufaktur di Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan model replikasi dari jurnal berjudul “Guan Xi and operational performance:
the mediating roleof supply chain integration” oleh Feng et al. (2017), yang di modifikasi dengan
penambahan variabel idependency dari jurnal berjudul “Managing interdependence: Using Guan Xi to
cope with supply chain dependency” Oleh Chu et al. (2017). Terdapat pada perbedaan hasil hipotesis
antara pengaruh guan xi terhadap operational performance, serta akan diteliti dengan adanya mediasi
supply chain integration. Kedua hal tersebut merupakan riset gap pada penelitian kali ini.

Berdasarkan hasil penelitian guan xi memiliki pengaruh yang paling besar terhadap supply chain
integration pada perusahaan manufaktur di Jawa Timur. Hal ini terbukti dari nilai standardized estimate
yang menunjukan hubungan variabel guan xi terhadap supply chain integration sebesar 0,710. Berarti
perushaaan manufaktur di Jawa Timur, harus bisa menjaga hubungan baik dengan stakeholder, karena
berpengaruh besar dalam membantu organisasi mempermudah supply chain integration yang secara
efektif dan efisien, sehingga perusahaan memiliki kemampuan yang dapat berkembang dan berubah
tergantung dengan pasar yang kompetitif, tidak hanya itu perusahaan juga dapat memberikan nilai
maksimum kepada pelanggan, karena memilihi hubungan yang baik, serta supply chain integration yang
efesien dan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dependency memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadapguan xi pada



perusahaan manufaktur di Jawa Timur. Hal ini terbukti dari nilai standardized estimate yang menunjukan
hubungan variabel dependency terhadap guan xi sebesar 0,688.

Berarti perushaaan manufaktur di Jawa Timur, memiliki tingkat depedency yang cukup tinggi pada
penyedia, sehingga membuat perusahaan harus bisa tetap menjaga hubungan dekat dengan para
penyedia besar, karena tidak mudah mengganti penyedia yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan hanya menggunakan responden kunci pada perusahaan manufaktur yang
berdomisili di Jawa Timur. Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika lebih khusus lagi, yang
membandingkan pengembangan supply chain integration antara perusahaan Cina dengan perusahaan
Barat. Penelitian di masa depan menguji penerapannya dan juga mengkonfirmasi hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini dalam pengaturan budaya yang berbeda.

Model penelitian memiliki keterbatasan dimana hanya menambahkan variabel dependency dan juga
mediasi supply chain integration. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti model penelitian dengan
menambahkan moderasi uncertainty dan asset specificity sesuai dengan penelitian Chu et al. (2017) untuk
melihat risiko outsourcing danlogistic lebih kompleks. Karena, perusahaan pengguna outsourching logistic
harus berinvestasi lebih banyak untuk bisa mengendalikan risiko outsourcing dan karena biaya yang tinggi
melemahkan efektivitas guan xi dalam perusahan.

Fokus objek penelitian ini adalah hanya perusahaan manufaktur di Jawa Timur, maka dalam
penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan bidang lainnya selain manufaktur, dan juga bisa
memperluas cakupan penelitian sebagai objek penelitian selanjutnya.
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